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POLA ASUH ORANG TUA DAN KONSEP DIRI POSITIF
PESERTA DIDIK

A. Kajian Pustaka
Kajian yang terkait dengan penelitian ini adalamgbigian yang
dilakukan oleh :

1. Munthohiroh Hidayati NIM. 073111354 dengan judufiggi “pengaruh
pola asuh demokrasi orang tua terhadap tingkatrétasan interpersonal
anak didik di Bustanul Atfal Aisyiyah Kowangan Kadaien
Temanggung” dengan hasil penelitian ada pengruhg ysignifikan
dengan garis regresi y = 0,56 x + 34,97 seangkail panelitian ini
diperoleh Rgsebesar 14,53 lebih besar dari F tabel taraf skgmif5% =
4,04 dan taraf signifikan 1% = 7,19.

2. Penelitian Afizul Chusna NIM. 3103053 dengan juskttipsi “pengaruh
sikap over protective orang tua terhadap sikap maadak studi atas
siswa kelas V dan VI SD Islam Al Azhar 25 Semaradghga hasil
penelitian menunjukkan bahwg = 0,804 > r tabel pada taraf signifikan
ro,on= 0,306 dan 5= 0,235 sedangkan hasiol analisis regresi diperoleh
Freg= 128,061 > F tabel pada taraf signifilkagdr) = 7,08 dan fos)=
4.00 penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yaggif&kan antara
sikap over protective orang tua terhadap sikap imzsamak.

3. Penelitian yang dilakukan Qomaruddin NIM. 07311103@&ngan judul
“pengaruh kepedulian orang tua terhadap kedisiplissswa belajar
agama di MI Muhammadiyah Kuwon Masaran sragen tabeiajran
2008/2009” dengan hasil penelitiag ¥ 0,226 danfpes)= 0,244 dan.r
©0,0n= 0,317. Karenay < rmaka taraf signifikan 5% dan 1% berarti tidak
signifikan dan hipotesisi yang menyatakan tidak pelagaruh kepedulian
orang tua terhadap Kkedisiplinan siswa belajar Agamia MI
Muhammadiyah Kuwon Masaran Sragen tahun 2008/2008lala

diterima.



Penjelasan di atas menunjukkan bahwa penelitiang yakan
dilakukan ini berkaitan dengan penelitian yangheddakukan sebelumnya.
Persamaan dari penelitian tersebut adalah samaeaeiiti pola asuh orang
tua. Akan tetapi, yang berbeda dalam penelitiamdalah lebih menekankan
kepada pola asuh orang tua dan pengaruhnya terhexfeep diri positif
peserta didik.

B. Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdirikdsai pola dan

asuh. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, “kdahmvarti model,
sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetapjlasgkan kata asuh
mengandung arti menjaga, merawat, mendidik anak dgpat berdiri
sendiri”.!
"Pola asuh diartikan cara membimbing atau bimbingaiiu bantuan
pertolongan yang diberikan individu dalam menghindéau mengatasi
kesulitan dalam hidupnya agar supaya individu atarang individu itu
dapat mencapai kesejahteraan hiduprya”.

Sedangkan orang tua adalah ayah dan ibu. Dengaikidenpola
asuh orang tua dapat diartikan sebagai cara menmmnyang dilakukan
oleh ayah dan ibu dalam menghindari atau meng&tsilitan dalam
hidup seorang anak sehingga dapat mencapai kemgjaht dalam
hidupnya

Keluarga yang ditandai oleh keharmonisan hubungatas)
antara ayah dengan ibu, ayah dengan anak, serteiigan anak. Dalam
keluarga ini orang tua bertanggung jawab dan dadiparcaya. Orang tua

sebagai koordinator harus berperilaku proaktif jikaak menentang

I Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
2002), him. 885.

2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolglpgyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1989), him. 5.



otoritas, segera ditertibkan karena di dalam kematerdapat aturan-
aturan dan harapan-harapan.

Banyakorang tua mengalami kesulitan dalam memahami jperila
anak-anaknya yang sering kali terlihat tidak latps tidak sesuai dengan
perasaan sehat. Untuk memahami anak, membina laimdasmaniah,
kecerdasan, perkembangan sosial dan perkembangeioeainya, orang
tua dituntut untuk memilki pengetahuan tentanglalewi mereka. Anak
sebagai manusia yang sedang tumbuh dan berkemBangbersama-
sama mereka orang tua mengambil keputusan yangrtepagenai cara-
cara yang dapat mendorong perkembangan hidup m&rakak-anak
tidak berkembang secara terpisah dari anggota kib@suryang lain.
Seluruh perilakunya, ungkapan bahasanya, pola lenye emosinya,
dan keterampilannya, dipelajari dan dikembangkalandasituasi yang
melingkunginya.

Kelurga memiliki peranan yang sangat penting dalapaya
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tug yanuh kasih
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidypeik agama maupun
sosial budaya yang diberikannya merupakan faktag yeondusif untuk
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota arelsyt yang
sehat

Anak-anak hari ini adalah orang dewasa di masa yakan
datang. Mereka akan mempunyai kewajiban dan tampgawab yang
cukup besar sebagaimana dalam kehidupan orang-aleawgsa pada

umumnya’ Bagaimana keadaan orang dewasa di masa yang atamgd

 Moh Shochib,Pola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Anak Mengemtan@ksiplin
Diri, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 19.

* Maurice BolsonBagaiman Menjadi Orang Tua Yang Ballerj. H. M. Arifin, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), Him. 13.

® Syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan ReméBandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), him. 37.

® Hasan BasriKeluarga Sakinah(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 85.



sangat tergantung kepada sikap dan penerimaanpsglékuan orang tua
terhadap anak-anaknya pada saat sekarang

Sehubungan dengan hal-hal di atas, maka tidak lestaaif lain
kecuali mendidik anak-anak serta membimbingnyaadeselalu berubah,
putaran dan pergantian masa begitu cepat. Suasagiurigan dan
perkembangan teknologi mempunyai dampak yang bésdradap
kehidupan kerohanian dan perubahan nilai-nilai.t@&k dari sinilah
bimbingan mutlak harus diberikan kepada anak-aKakena bila tidak
mereka akan kewalahan menghadapi perkembngan jaBatam surat
An Nahl ayat: 78 Allah berfirman:
P HRHAAD €<= @Y HE AR Y 4O EAL +,a -0
& HACOREHY D¢ 2 o JL27EN, T ORIV O AL
AAFO00wa d REAE+ W mADPAY OO ok GOX A

BORQOQ X ¢oF Do S0 00V OIALT o @0
EIR D MORGAEG ¢ ¢+ ALNE+HRAD W

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu HemsyyQ.S.

An Nahl: 78)

Penjelasan dari ayat di atas adalah, Allah SWT.firlBean
mmemberi tahu tentang kesempurnaan pengetahuan keamsaan
terhadap segala sesuatu. Allah kemudian menyelbmatnya kepada
hamba-hambanya yang telah mengeluarkan merekapdaui ibu-ibu
mereka dalam keadaan yang tidak mengetahui ses(ewudian kepada
mereka diberi indera pendengaran untuk menangkara,sundera
penglihatan untuk melihat benda-benda yang daphatjidan hati (akal)
dengan perantaranya mereka dapat membedakan hydinglbaik dan

yang buruk, yang bermanfaat atau mandharat. Inddexa ini diberikan

7 Umar Hasyim,Anak Saleh II, Cara Mendidik Anak Dalam Isla(Burabaya: PT Bina
[lmu, 2010), him. 14,

8 Mahmud JunusTarjamah Al-Qur'an Al- Karim,(Bandung: PT. Al Maarif, 1986), him.
249.



kepada manusia secara bertahap makian tumbuh jasmanakin kuat

penangkapan indera-inderanya itu hingga mencapeiatd

2. Tugas Dan Kewajiban Orang Tua

Sebelum anak mengenal sekolah dan masyarakat higgku
dimana dia bergaul dengan orang lain, terlebih Waka hidup dalam
alam dan udara keluarga. Dalam keluarga itulaimdiagenal pendidikan
atau mengenyamnya pada mula pertama-kali.

Ada keyakinan yang sekarang masih dianggap beehrsabagian
masyarakat, ada anggapan bahwa tugas orang tusda@rtanak ialah
hanya sampai kepada menjodohkannya saja. Kalau analah
dikhitankan dan dinikahkan orang tua sudah “tidakya hutang” sudah
bebas dari tanggungan beBan.

Sesungguhnya tugas dan kewajiban orang tua untukomeing
anak-anaknya mempunyai beberapa landasan moteasidka yaitu:

a. Bahwa hal tersebut adalah sebagai tujuan hidup sEnagar
mempunyai keturunan yang dapat dibanggakan, tidald sekedar
melahirkan anak saja.

b. Anak adalah sebagai amanat Allah kepada orang/&mg tentu saja
tidak boleh diterlantarkan begitu saja.

c. Karena anak adalah sebagai amanat Allah, maka desegadirinya
juga sebagai cobaan dari Allah juga, apakah naetygng akan
diberikan terhadap anak. Karena bila mana orangidia& berbuat
dan bertindak benar, maka orang tua bisa masuka&eaena anak.

d. Telah banyak bukti, bahwa anak memusuhi orang &uana salah
didik.

e. Untuk itu semua, harapan para orang tua adalah agaknya

menjadi anak shaleh.

° Salim BahreisyTerjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier, Jilid @urabaya: Bina lImu,
1988), him. 583.
19 Umar HasyimAnak Saleh I, Cara Mendidik Anak Dalam Islartm. 96.

' Umar HasyimAnak Saleh II, Cara Mendidik Anak Dalam Islamtm. 147.
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Mengenai dengan hal tersebut sebuah hadits yamgagatkan

oleh Hakim menyebutkan bahwa Rasulullah saw. bdesab

Qb L*LAJS\JZAL}HJ‘J %Gﬁ\mﬁob QJBW\MQ; oﬁ\\g&ﬁﬁj\d&

(pStadl o)) . i) A g Oy L) 485,

Artinya: “Kewajiban orang tua terhadap anaknyahala

Memberi nama yang baik

Membaguskan (mengajar) akhlaknya

Mengajar baca tulis

Mengajar renang

Mengajar memanah atau menembak (keterampilan)

Member makanan yang halal

No o bk~ obdRE

Menjodohkan (menikahkan) bila telah dewasa dan gorama
mampu”. (Hadits riwayat Imam Hakimj.
Bila hal di atas disimpulkan, maka kewajiban orarayterhadap
anak hanya ada dua, yakni:
1. Memberikan pelajaran, didikan dan bimbingan tentadngu-ilmu
untuk bekal di dunia dan untuk bekal akhirat.
2. Agar sang anak bisa mengamalkan ilmu-ilmu tersskuatra nyata

dalam perilaku sehari-sehari sesuai ajaran Islam.

3. Macam-macam Pola Asuh
a. Pola Asuh Demokratis
Pola suh demokratis ditandai dengan adanya pengakaag
tua terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatak tidak
selalu tergantung kepada orang tua, orang tuakisediemberi

kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang kelbbai dirinya.

2 |mam Jalaluddin Bin Abu Bakar As- Suyuail-Jamiu As- Shogir(Bairut: Dar Al- Kutub
Al- limiyah, 1990) juz I, him. 147-148.
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Anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam [eaEnN
terutama yang menyangkut dengan kehidupan analefiri*®

Pola asuh dan sikap orang tua yang demokratis wli&aja
adanya komunikasi yang diaglogis antara orang taa ddanya
kehangatan yang membuat anak merasa diterima aihg ctua
sehingga ada peraturan perasaan. Jadi dalam pdian@nggunakn
metode penjelasan, penalaran dan kebebasan menkgelysendapat.

Selain itu juga menggunakan hukumam dan penghargdamgan

penekanan yang lebih besar pada penghargaan. Huokutiak

pernah keras dan biasanya tidak berbentuk hukumadanb Hukuman
hanya digunakan bila terbukti bahwa anak-anak aesadar menolak
melakuakan apa yang diharapkan oleh orang tua.liSeab jika
perilaku anak memenuhi standar yang diharapkangonaa, mereka
diberikan pengahargaan dengan bentuk pujian atamyataan
persetujuan yang laff.

Dapat disebutkan beberapa perilaku orang tua yangpHrasi
antara lain sebagi berikut:

1. Melakukan sesutau dalam keluaraga dengan cara bgamarah

2. Menentukan  peraturan-peraturan dan  disiplin  dengan
memperlihatkan dan mempertimbangkan keadaan, peradan
pendapat si anak, serta memberi alasan yang dajesimd,
dipahami dan dimengerti oleh anak.

3. Kalau ada sesuatu terjadi pada anggota keluardalu sdicari
jalan keluarnya secara bermusyawarah, juga dihagapmlengan
tenang, wajar dan terbuka.

4. Hubungan antara keluarga saling menghormati

5. Terdapat hubungan yang harmonis

13 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him.111.

4 Muthohiroh, “Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orang Terhadap Tingkat Kecerdasan
Interpersonal Anak Didik”Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2008m.
19.
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6. Adanya komuniksi dua arah yang anak juga dapat oserign,
menyarankan, sesuatau kepada orang tuanya, dam ouan
mempertimbangkannya.

7. Keinginan dan pendapat anak diperhatikan, selagyiasedengan
norma-norma

8. Memberikan bimbingan dengan penuh perhatian

9. Bukan mendikte apa-apa yang harus dikerjakan deglpi selalu
disertai penjelasan yang bijaksdna.

Dalam pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung bawa
mampu bertindak sesuai dengan norma yang ada. fetapi, pola
asuh demokratis di samping memiliki sisi positifridanak, terdapat
juga sisi negatifnya, di mana anak cenderung meooigy
kewibawaan otoritas orang tua, karena segala sestatharus

dipertimbangkan oleh anak kepada orang tua.

b. Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua manditak
secara bebas anak dianggap sebagai orang dewasp bysa
melakukan apa saja yang dikehendaki semua yanguida anak
dianggap benar dan tidak perlu mendapat arahamnratiegatau
bimbingan. Karenanya kontrol orang tua terhadapk @aaagt lemah
dan juga tidak meberikan bimbingan yang cukup herbagi
anaknya®

Orang tua membiarkan anak mencari dan menemukatirisen
tatacara yang memberi batsa-batasan dari tingkamjak Hanya pada
hal-hal yang dianggapnya sudah “keterlaluan” oramg@ baru
bertindak. Pada cara ini pengawasan menjadi longgaak telah

terbiasa mengatur dan menentukan sendiri apa y#@mgghpnya

15 Nasrulloh, “Pengaruh Tingkat Pola Didik Demokr&®iang Tua Terhadap Prestasi
Belajar PAI Siswa Kelas IV Ml Hidayatul Mubtabiimdalempeni” Skripsi, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009), him. 18.

16 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islamim. 112.
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baik. Pada umumnya keadaan saperti ini terdapah padbarga-
keluarga yang kedua orang tuanya bekerja, terldduksdengan
berbagai kegiatan sehingga tidak ada waktu untukdidék anak
dalam arti yang sebaik-baiknya.

Jadi pola asuh permissif yang diterapkan orang tagpat
menjadikan anak kurang disiplin dengan aturan-atgasial yang
berlaku. Namun bila anak mampu menggunakan kebebseseara
bertanggung jawab, maka dapat menjadi seorang yaagdiri,

kreatif, dan mampu mewujudkan aktualitasnya.

c. Pola Asuh Otoriter

Pada pola asuh ini orang tua menentukan aturaaratdan
batasan-batasan yang mutlak harus ditaati oleh amak harus patuh
dan tunduk dan tidak ada pilihan lain yang seseaigen kemauan
atau pendapatnya sendiri. Kalau anak tidak mememuakutan orang
tua, ia akan diancam dan dihukum. Orang tua metaérian
memaksa tanpa kompromi. Anak lebih merasa takuaukaidak
melakukan dan bukan karena kesadaran apalagi desggemg hati
mela kukan. Orang tua menentukan tanpa memperhkimnkeadaan
anak, tanpa menyelami keinginan dan sifat-sifatskBuanak yang
berbeda antara anak yang satu dengan anak yangdaiAnak harus
patuh dan menurut saja semua peraturan dan ketijaieng tua.
Sikap keras dianggap sebagai sikap yang harusuéaak karena
hanya dengan sikap demikian anak menjadi peritirut.

Orang tua yang otoriter adalah sikap orang tua ysuikp
menghukum secara fisik, bersikap mengomando (meungken atau
memerintah anak untuk melakukan sesuatu tanpa koniprbersikap

kaku (keras) dan cenderung emosional dan bersilealak*®

7 Singgih D. GunarsaPsikologi Perkembangan Anak Dan Remdj#gkarta: Gunung
Mulia, 2006), him. 83.

18 Singgih D. Gunarsa&sikologi Perkembangan Anak Dan Remajan. 82.
19 Ssyamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Reméjan. 49.
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Dengan cara otoriter ditambah dengan sikap keras,
menghukum, mengancam, akan menjadikan anak “patiigdapan
orang tua, tetapi dibelakangnya ia akan mempekimatreaksi
misalnya menentang atau melawan karena anak médgsksa”.
Reaksi menentang dan melawan biasa ditampilkamdteykahlaku-
tingkahlaku yang melanggar norma-norma dan yangimimrkan
persoalan dan kesulitan baik pada dirinya maumgkilingan rumah,
sekolah dan pergaulannya.

Cara otoriter memang bisa diterapkan pada permulaaha
menanamkan disiplin, tetapi hanya bisa pada haldraéntu atau
ketika sianak berada dalam tahap perkembangaryalig masih sulit
menyerap pengertian-pengertian. Cara otoriter masia dilakukan
asal memperhatikan bahwa dengan cara tersebut amaiasa
terhindar, aman, dan tidak menyebabkan anak ketaktecewa,
menderita sakit karena dihukum secara fisik. Carriter
menimbulkan akibat hilangnya kebebasan pada amaiatif dan
aktivitas-aktivitasnya menjadi “tumpul”. Secara umu
kepribadiannya lemah, demikian percaya diriffya.

Orang tua sering menganggap bahwa dirinya sebagaarsy
“polisi”, polisi yang selalu menghukum bila ada gatersalah.
Menjadi polisi bagi anak merupakan tindakan sadqu kaprah, salah
karena tindakan itu sudah terlambat, anak sudabkulehn kesalahan
baru diributkan. Kaprah karena tindakan ini palgeging dilakukan
oleh kebanyakan orang tua, baik Ibu maupun ayatrekdebaru
bertindak ketika kesalahan telah dilakukan oleh kanbhukan
mencegah, mengarahkan dan membimbing sebelum kasala
terjadi?

Dari uraian di atas bahwa anak yang dididik dalana msuh

otoriter, cenderung memiliki kedisiplinan dan kegetn yang semu.

20 Singgih D. Gunars#@sikologi Perkembangan Anak Dan Remajan. 82-83.
2 Jrawati IstadiMendidik dengan CintgJakarta: Pustaka Inti, 2006), him. 17.
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Yang dimaksud dengan kepatuhan semu disini adatatk akan
menjadi baik dan patuh dihadapan orang tua sajan dktapi
dibelakang anak akan menjadi sangat agresif daak tidrkendali,
karena di luar dirinya merasa mempunyai kebebasay yidak ia

dapatkan di dalam keluarga.

C. Konsep Diri

1. Pengertian Konsep Diri

“Pandangan dan sikap individu terhadap dirinya sedéebut dengan
istilah konsep diri. Konsep diri adalah hubungartaem sikap dan
keyakinan tentang diri sendif®.

Menurut Jalaludin Rakhmat, "konsep diri adalah @angan dan
perasaan tentang diri anak sendiri (persepsi dMysepsi diri tersebut
dapat bersifat sosial, fisik, dan psikologis yangpedbleh dari
pengalaman berinteraksi dengan orang |&inDari kedua definisi
tersebut, semakin jelas bahwa konsep diri merupagi&ap dan
pandangan individu terhadap seluruh keadaan digepdiri.

Peranan konsep diri bagi individu dalam berperilidak dapat
diragukan lagi, sebab konsep diri merupakan puzatprilaku
individu. Konsep diri adalah pemikiran seseorangtaeg ciri
khas dirinya yang meliputi ciri fisik, jenis kelami
kecenderungan tingkah laku, watak emosional darocitia*

Para ahli psikologi dan pendidik telah lama menyiabdahwa
konsep diri merupakan salah satu faktor non inteldkyang sangat
penting dalam membentuk prestasi belajar. Dari dgab pengamatan
yang dialkuakan, ternyata banyak siswa yang mengakegagalan

dalam pelajaran bukan disebabakan oleh tingkalejetesi yang rendah

22 Clara R. PudijijogyantKonsep Diri Dalam Pendidikar{Jakarta: ARCAN, 1991), him. 2

2 Jalaluddin Rakhma®sikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him.
99.

24 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAlSemarang: Gunungjati,

2002),him. 28.
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atau keaadaan fisik yang lemah, melainkan olehyadaerasaan tidak
mampu untuk melakukan tugas.

Perasaan individu bahwa ia tidak mempunyai kemampua
menunjukkan adanya sikap negatif terhadap kudtgasampuan yang ia
miliki. Padahal segala keberhasilan banyak bergantpada cara
individu memandang kualitas yang dimiliki. Pandangang negatif
ketidakmampuan akan kualitas dirinya sendiri meiggkan individu
memanadang saluruh tugas suatu hal yang sulit udisélesaikan.
Sebaliknya pandangan yang positif akan kemampuarg yagimilki
mengakibatkan individu memandang seluruh tugas gsebsuatu hal
yang mudah untuk diselesaikan.

Konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa kségéir,
melainkan faktor yang dipelajari dan terbentuk gemgalaman individu
dalam berhubungan dengan individu lain. Dalam beraksi ini setiap
individu akan menerima tanggapan. Tanggapan yaneridan tersebut
akan menjadi cermin bagi individu untuk menilai dememandang
dirinya sendiri. Jadi konsep diri terbentuk karemeatu proses umpan
balik dari individu lain.

Orang yang dikenal pertama kali oleh individu adad@ang tua
dan anggota keluarga lain, ini berarti individu mkaenerima tanggapan
pertama dari lingkungan keluartfa.

Dengan demikian pengertian konsep diri adalah hhklyang
berkaitan dengan ide, pikiran, kepercayaan sertgakikean yang
diketahui dan dipahami oleh individu tentang diany

Gambaran penilaian tentang konsep diri dapat diketenelalui
rentang respon dari adaptif sampai dengan non ihdephsep diri itu
sendiri terdiri dari beberapa bagian, yaitu: garabadiri (body Image)

ideal diri, harga diri dan identitas.

% Clara R. Pudijijogyantkonsep Diri Dalam Pendidikarhim. 2
%6 Clara R. Pudijijogyantkonsep Diri Dalam Pendidikarhim. 12
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2. Pembagian Konsep Diri
Konsep diri terbagi menjadi beberapa bagian. Perabdgnsep
diri tersebut adalah sebagai berikut:
a. Gambaran Dir(Body Image)

Gambaran diri adalah sikap seseorang terhadap riyauh
secara sadar dan tidak sadar. Hal ini menunjukkayainana anak
melihat dirinya dan pendapatnya tentang dirinyan@aan ini (atau
rangkaian gambaran-gambaran) yang berkembang dseraksi
antara anak dan orang tua, lewat pengasuhan delraryang di
dalamnya ada pujian dan hukuman, anak belajar baravey tuanya
mengharapkan supaya menampilkan tingkah laku tertetan
menjauhi tingkahlaku-tingkahlaku laff.

Gambaran diri (Body Image) berhubungan dengan
kepribadian. Cara individu memandang dirinya menypudampak
yang penting pada aspek psikologinya. Pandangag yealistis
terhadap dirinya menerima dan mengukur bagian twmhakan
lebih rasa aman, sehingga terhindar dari rasa cechas
meningkatkan harga diri individu yang stabil, retidi dan konsisten
terhadap gambaran dirinya akan memperlihatkan kgruamyang
mantap terhadap realisasi yang akan memacu suka&sn d
kehidupan.

Dalam masa perkembangan semenjak lahir, setiap anak
belajar menilai segala sesuatu, termasuk terhadaypyal sendiri,
adalah dengan meniru apa yang dilakukan orangtiiatama ayah
ibunya. Mereka yakin satu benda berwarwa biru jkang lain
terus-menerus memberikan informasi kepadanya babeada

tersebut biru.

2" MIF Baihagi, Psikologi Pertumbuhan Kepribadian Sehat Untuk Msembangkan
Optimisme(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), him. 94.
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Apabila pribadinya sering dicerca dengan julukdokan
buruk seperti anak nakal, bengal, tak tau aturamcyri, bodoh,
pemalas dan sejenisnya, maka akan terbentuk kevarakialam diri
anak bahwa memang seperti itulah sebenarnya temfbadianya.
Selanjutnya ia akan merasa wajar jika berbuat nakaéna ayah ibu
menyebutnya anak nakal. Perkembangan buruk sepertbila
diteruskan akan sampai pada tahap dimana anak a&iu
berusaha berperilaku sesuai dengan anggapan tpripaitedinya
tersebut, sehingga ia akan merasa tak pantaseitaudt baik, yang
notabene menyalahi dari kenyakinannya sebagai aadil dan
bengal tersebuf

Dengan begitu sama halnya dengan penilain diriaeinak
akan menilai dan memandang seperti apa keadaaryaligendiri
sesuai dengan cara pandang orang lain terhadaidirak. Dari
pandangan-pandanngan orang lain tersebut kemudinak a

mengansumsinya sebagai gambaran dirinya.

b. Ideal Diri

Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaianaa
harus berperilaku berdasarkan standart, aspiragyart atau
penilaian personal tertentu standart dapat berlgéumengan tipe
orang yang akan diinginkan atau sejumlah aspidtsi;cita, nilai-
nilai yang ingin di capai. Ideal diri akan mewujagkcita—cita dan
harapan pribadi berdasarkan norma sosial (keluatgiya) dan
kepada siapa ingin dilakukan.

Kebutuhan akan nilai kedambaan dan makna kehidupan
dalam menghadapi gejolak kehidupan, manusia merkartunilai-
nilai untuk menuntutnya dalam mengambil keputusaatau

memberikan makna dalam kehidupanfi¥/a.

8 |rawati IstadiMendidik Dengan Cintahlm.63-64.

2 Jalaluddin Rakhma®sikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him.
38.

19



Ideal diri mulai berkembang pada masa kanak—kanal gi
pengaruhi orang yang penting pada dirinya yang negikdn
keuntungan dan harapan pada masa remaja ideakdi di bentuk
melalui proses identifikasi pada orang tua, gunmu téanan.

Masa anak dan masa remaja, merupakan masa yargiaseba
besar diarahkan pada persoalan hubungan dengan sabayanya.
Pada masa ini mereka mengembangkan penghargaaeryadap
harapan orang lain serta menaruh perhatian terhaeidipku jujur,
keadilan, dan sikap bersedia membalas jasa orangJika pada
fase pertama anak pada dasarnya lebih peduli tphgdmbaran
dirinya sendiri sebagaimana diarahkan oleh oraagya, maka pada
fase kedua anak harus menyesuaikan gamabaran adideggan
rekan sebaya.

Ideal diri dilihat dari gambaran diri seseorang, tode
interaksi, dan pandangan serta harapan terhadayg t¢ein adalah
berkaitan dengan perilaku sosial yang terbentukalumielriwayat
perkembangan hidupnya. Riwayat hidup tersebut dapat
dikonseptualisasikan sebagai evolusi melalui tage f
1. Orang harus mengakui kewibawaan
2. Orang mengatur bagaimana ia harus bergaul dengaante

sebayanya
3. Orang harus mamantapkan suatu gaya hidup terteang y
hendak direalisasikannya.

Dengan kata lain ideal diri adalah sebagai tolakuruk
bagaimana seseorang harus berperilaku sesuai dengan
karakteristiknya (gambaran diri) yang khas atasadassok moral

yang dapat dibedakan dari yang lainya.

80 Sjarkawi,Pembentukan Kepribadian Analdakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 23.
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c. Harga Diri

Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hasihg
dicapai dengan menganalisa seberapa jauh perilakoemuhi ideal
diri. Frekuensi pencapaian tujuan akan menghashieaga diri yang
rendah atau harga diri yang tinggi. Jika indivieuirsg gagal , maka
cenderung harga diri rendah. Harga diri diperolah diri sendiri
dan orang lain.

Hal ini menyangkut perasaan bangga dari anak sebagtu
hasil dari belajar mengerjakan atas usahanya seAga bila orang
tua menghalangi kebutuhan anak untuk menyelidikkan@erasaan
harga diri yang timbul dapat dirusakkan. Akibatdiyabul persaan
dihina dan maraft

Rasa harga diri anak-anak akan tumbuh apa bila kaere
diberi perhatian yang cukup. Dan harga diri anag&nalkerkembang
apabila mereka tahu bahwa seseorang menghargabaryasuka
berbagi pengalaman dengan mer&ka.

Aspek utama adalah di cintai dan menerima penghardari
orang lain. Biasanya harga diri sangat rentan teyga pada saat
remaja dan usia lanjut. Harga diri dan kebutuharukitmencari
identitas. Erat kaitannya dengan kebutuhan untuknpeelihatkan
kemampuan dan memperoleh kasih sayang, ialah Kedoututnuk
menunjukkan eksistensi di dunia. Anak ingin diakbikan saja
dianggap bilangan tetapi juga diperhitungkan. Olarena itu,
bersamaan dengan kebutuhan akan harga diri, oraegcan
identitas dirinya, hilangynya identitas diri akanemmbulkan
perilaku yang patologis (penyakit) impulsive, gelis mudah
terpengaruh, dan sebagairiya.

31 MIF Baihagi, Psikologi Pertumbuhan Kepribadian Sehat Untuk Memiangkan
Optimisme, him. 93.

%2 patricia H. Berne & Louis M. Savarjlembangun Haraga Diri Anakterj. YB.
Tugiyarso, (Yogyakarta: Kansius, 1988), him. 24.

33 Jalaluddin RakhmaPsikologi Komunikasihim. 38.

21



Harga diri tinggi terkait dengam analitas yang edndefektif
dalam kelompok dan diterima oleh orang lain. Sekandharga diri
rendah terkait dengan hubungan interpersonal yangkkdan resiko
terjadi depresi dan skizofrenia. Gangguan harga dmpat
digambarkan sebagai perasaan negatif terhadagpethdiri termasuk
hilangnya percaya diri dan harga diri. Harga dindah dapat terjadi
secara situasional (trauma) atau kronis (evaluasngy telah
berlangsung lama). Dan dapat di ekspresikan sdaagsung atau
tidak langsung (nyata atau tidak nyata).

Uraian di atas apa bila disimpulkan yaitu, hargai di
merupakan pencapaian dari ideal diri, harga dpedileh dari diri
sendiri dan orang lain. Yang berasal dari diri sgnoheliputi
perasaan bangga dari individu sebagai suatu hasil lklajar
mengerjakan atas usahanya sendiri. Sedang yangabelai orang
lain adalah penilaian orang lain terhadap diri vidli, dimana

individu dapat diterima dan diakui di dalam suatioknpok.

d. Identitas Diri

Identitas adalah kesadaran akan diri sendiri yargumber
dari observasi dan penilaian yang merupakan sintd@sa semua
aspek konsep diri sendiri sebagai satu kesatuam vyta.

Perasaan identitas diri, anak mulai sadar akantitdenya
yang berlangsung terus sebagai seoarang yang aerpinak
mempelajari namanya, menyadari bahwa bayangan de&amin
hari ini adalah bayangan dari orang yang sama tsepang
dilihatnya kemarin, dan percaya bahwa perasaaartgrisaya”’ atau
“diri” tetap bertahan dalam menghadapi pengalameargalaman
yang berubah-ubati.

3 MIF Baihagi, Psikologi Pertumbuhan Kepribadian Sehat Untuk Msembangkan
Optimisme, him. 92-93.
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Seseorang yang mempunyai perasaan identitas digi kaat
yang akan memandang dirinya berbeda dengan oraimg la
Kemandirian timbul dari perasaan berharga (aspek s#indiri),
kemampuan dan penyesuaian diri.Seseorang yang matagiat
mengatur dan menerima dirinya. ldentitas diri tebeskembang
sejak masa kanak-kanak bersamaan dengan perkembkogsep
diri. Hal yang penting dalam identitas adalah je@&amin.ldentitas
jenis kelamin berkembang sejak lahir secara beptatianulai
dengan konsep laki-laki dan wanita banyak dipergamieh
pandangan dan perlakuan masyarakat terhadap masisigg jenis
kelamin tersebut.

Dengan demikian identitas diri meliputi nama seaegrdan
jenis kelamin. Nama itu menjadi lambang dari kepatu seseorang
yang mengenal dirinya dan membedakannya dari setimugang
lain di dunia.

Sedangkan perasaan dan perilaku yang kuat akantitade
diri individu dapat ditandai dengan:

1. Memandang dirinya secara unik

2. Merasakan dirinya berbeda dengan orang lain

3. menghargai diri, percaya diri, mampu diri, meneridia dan
dapat mengontrol diri.

4. Mempunyai persepsi tentang gambaran diri, peran kdeusep
diri

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kondieip
dikelompokkan menjadi dua faktor. Faktor-faktorsedyut terdiri dari
teori perkembangan, orang yang terpenting atau tedgkat(Significant

Other)dan persepsi diri sendif$elf Perception)
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a. Persepsi dir{Self Perception)

Yaitu persepsi individu terhadap diri sendiri damitaiannya,
serta persepsi individu terhadap pengalamannya sikaasi tertentu.
Konsep diri dapat dibentuk melalui pandangan dam ggengalaman
yang positif. Sehingga konsep merupakan aspek katigal dan
dasar dari perilaku individu. Individu dengan kqmskri yang positif
dapat berfungsi lebih efektif yang dapat berfurigbih efektif yang
dapat dilihat dari kemampuan interpersonal, kemamgaotelektual
dan penguasaan lingkungan. Sedangkan konsep dig wagatif
dapat dilihat dari hubungan individu dan sosialg/gerganggd®

b. Orang yang terpenting atau yang terdé&agnificant Other)

Faktor ini biasanya merupakan pengaruh yang betssl
lingkungan seseorang mulai dari lingkungan terkgail yaitu
keluarga, teman, tetangga, sampai dengan pengamihberbagai
media audiovisual. Karena konsep diri dipelajariate kontak dan
pengalaman dengan orang lain, belajar diri semd@lalui cermin
orang lain®

Tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama
terhadap diri individu. Ada yang paling berpengaryhitu orang-
orang yang paling dekat dengan diri individu ketikasih kecil,
mereka adalah orang tua, saudara sekandung dag yaag tinggal
satu rumah dengan individu, yang dengan mereka vithdi
mempunyai ikatan emosional. Dari merekalah secarkapan-lahan
akan terbentuk konsep diri, senyuman, pujian, pargaan, pelukan
mereka, menyebabkan individu menilai dirinya sepasitif. Ejekan,
cemoohan, dan hardikan, membuat invidu memandamyalisecara

negatif. Karena anak belajar dari kehidupannya:

*Fudinvan Batavia, “Konsep Diri", dalamtp://fuddin.wordpress.com/2010/03/15/konsep-
diri/, diakses 12 Maret 2012.

*® Sjarkawi,Pembentukan Kepribadian Anaim. 19.
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Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia akan belajenaki

Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia békjkelahi
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajdanediri
Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia betajayesali diri
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belagaatman diri
Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajeaye diri

Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar hrenggi

© N o o bk~ w DR

Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya pernakadelajar

keadilan

9. Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belagsanoh
kepercayaan

10.Jika anak dibesarkan dengan kasih saying dan @doatmn, ia

belajar menemukan cinta dalam kehidupan.
Sesuai pula dengan firman Allah dalam surat Alidmayat: 159

* Forde BIQYHE HOROOE0 o4 HORNIewe
@20 B CAE P @0 @ J2E Ve 86 COW
BXUOYXI A He CFHOH'QOMYWa I XKNORNHEXN
G B OR CA-FRa a0 B NN, wAR0 $IINE
J2€00= IO, AN PI R €0
B LOIss@adk ONx JIED2IORZOcXA€0
OE=OR I AP O0edc B SEHODOIR 2 ORI eo
415 N 6] A Forde O RO Bl * P oS

EVINVNHYS xR er<d €044 COM eI

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlkgkoah
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikagsKagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma‘afkanlah mereka, molaoidh
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengankanere
dalam wurusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah
Sesungguhnya  Allah  menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Ny4.(Q.S. Ali Imran : 159)

37 Jalaluddin RakhmaPBsikologi Komunikasinlm. 101.

** Mahmud JunusTarjamah Al-Qur'an Al- Karimhilm. 65.
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D. Peran

Penjelasan dari ayat di atas adalah, Allah SWTfilBean
menyebutkan karunia yang berupa rahmat kepada -Riysuldan
hamba-hamba-Nya yang mu’'min sehingga karena ratmatenjadi
lemah lembutlah hati Rasulullah saw. terhadap pemgiengikutnya
yang menaati perintah-perintahnya dan menjauhi négma-
larangannya, dan sekiranya ia keras dan kasar dikap dan kata-
katanya tentulah umatnya akan menjauhkan diri dadanya dan
dari pergaulan sekelilingnya. Berkata Abdullah biAmr
“sesungguhnya aku telah menemukan sifat-sifat R#dshl dalam
kitab-kitab terdahulu, bahwa ia tidak kasar dalakamya, tidak
keras dalam hatinya, dan tidak pula berteriak densuara ramai di
dalam pasar-pasar tidak membalas keburukan dengharukan,
tetapi ia suka memberi maaf dan ampun.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bakwoasep
diri terbentuk berdasarkan dua sebab, yang pertadakah persepsi
diri sendiri yaitu bagaimana individu memandangs dtamampuan
dirinya sendiri, dan yang kedua adalah orang l&n arang terdekat,
terutama orang tua dan anggota keluarga lain. éakeonsep diri
terbentuk karena adanya interaksi individu dengaangrorang
disekitarnya, dalam berinteraksi ini individu akamenerima
tanggapan dan tanggapan tersebut akan dijadikamirceuntuk

menilai dirinya sendiri.

Orang Tua Dalam Pembentukan Konsep Diri Anak
Keterkaitan pola asuh orang tua dengan konsep ditak

dimaksudkan sebagai upaya orang tua dalam meletaldsar-dasar konsep

diri anak dan membantu mengembangkannya sehingdana@miliki konsep

diri yang baik. Intensitas kebutuhan anak untuk da@atkan bantuan dari

** salim BahreisyTerjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsigilid 2, (Surabaya: Bina limu,
1990), him. 236.

26



orang tua bagi kepemilikan dan pengembangan dasarddisiplin diri,
menunjukkan adanya kebutuhan internal, yaitu : Hangendah, manakala
anak masih membutuhkan banyak bantuan dari orangrtutk memilki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri (berdasarkaluri). Tingkat
menengah, manakala anak kadang-kadang masih mdrkbotbantuan dari
orang tua unutk memiliki dan mengembangkan dassardaisiplin diri
(berdasarkan nalar). Tingkat tinggi, manakala asedkkit sekali atau tidak
lagi memerlukan bantuan serta control orang tuaukuntemilki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri (berdaraata hatif°
Keprihatinan orang tua yang dalam terhadap analkngsekali

memaksa mereka bertindak tidak tepat. Keyakinarekaeyang keliru, yang
menganggap bahwa anak-anak tidak akan menjadi deik maju tanpa
pengaruh dari orang dewasa, dan kecenderungan reamaakk melakukan
peranan yang bernilai lebih rendah, menyebabkaihtmmih pertentangan.
Kesalahkaprahan seperti itu sering kali harus diaetbengan harga mahal.
Sebutlah itu dari anak-anak menolak makan, menpéagi tidur, menolak
bangun pagi tepat waktu, menolak untuk belajargdanmenolak untuk
berhenti berkelahi. Orang tua yang menyangka bamaexeka telah
mengetahui apa yang disebut hak berusaha memakkakandaknya atau
menguasai anak-anaknya. Misalnya menuntut anakkgau harus bangun
tidur seperti yang saya perintahkan” atau “Kamuubkamakan seperti apa
yang saya katakan untuk makan” maka akan mendappbm yang sama
kuatnya dengan ucapan mereka, “Saya akan bangansiia sudah siap
untuk bangun”, atau “Saya akan makan makanan yayg fginkan”.
Apakah orang tua mempunyai hak untuk memerintalk deabuat sesuatu
dengan cara-cara tertentu? Apakah mereka yakimdotaa) mengetahui

yang disebut dengan hak ftt.

4% Moh Shochib,Pola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Anak Mengemtam@ksiplin
Diri, him. 16.

“1 Maurice BolsonBagaiman Menjadi Orang Tua Yang Ballerj. H. M. Arifin, (Jakarta :
Bumi Aksara, 1993), him. 6-7.
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Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama drai-anak,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima giadi. Dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapatanda kehidupan
keluarga®

Pendekatan tradisional orang tua dalam mengasuhlaaaknya yang
berasal dari masyarakat otokratis sangat mempemggrarkembangan
konsep diri anak. Penguasaan dengan menggunakaah hdan hukuman
atau penekanan dari atas hanya akan membangkitkemangat
pembangkangan anak. Karena tidak mengetahui petagekgang lain,
banyak orang tua gagal mengasuh anak-anaknya. 8emakeka berusaha
mendidik anak-anaknya berperilaku tertentu, anakpmakin gencar
menentang, tidak patuh, keras kepala dan apabilagséitekan maka anak
akan menjadi down rendah diri dan merasa diringaktidihargai, dan akan
terbentuk konsep diri yang lemah merasa dirinyaohathn tidak bergurf4.

Pola tingkah laku pikiran dan sugesti ayah ibu tapancetak pola
yang hampir sama pada anak-anak. Oleh karenaatlisit kebiasan sehari-
hari, sikap hidup, cara berfikir dan filsafat hidkeluarga itu sangat besar
sekali pengaruhnya dalam proses pembentuk tingkahdan sikap anggota
keluarga terutama anak-anak. sebab tingkah lakugadrga itu mudah sekali
menular kepada anak-anak, khususnya mudah diopbrasiak-anak puber
dan adolensens yang jiwanya belum stabil dan temgahgalami banyak
gejolak batir**

Misalnya, temperamen ayah yang agresif meledaks/eslgka marah-
marah, sewenang-wenang, tidak hanya akan mentraredikan efek
temperamennya saja, akan tetapi juga menimbulkahm ikyang
mendemoralisir secara psikis di tengah keluarga a@nak diperlakukan oleh

kedua orang tuanya dengan perlakuan yang kejarikadidiengan pukulan

42 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 35.
“3 Maurice BolsonBagaiman Menjadi Orang Tua Yang Ballerj. H. M. Arifin, him. 5

#4 Kartini Kartono dan Jenny Andalilygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam
(Bandung: Mandor Maju 1989), him. 167.
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yang keras atau sekedar penghinaan dan ejekan,yaagaakan timbul ialah
reaksi negatif yang tampak pada perilaku dan aliutei’®

Berdasarkan penjabaran di atas bahwa mereka ydvgsadkan
dengan disiplin militer yang keras, besar kemunagkiakan tumbuh dengan
kepribadian kaku dan keras. Sedangkan mereka y#desatkan dengan
toleransi, ia akan belajar menghargai dan apabilzesdrkan dengan
dorongan ia akan belajar percaya diri. Oleh kr&ingelaslah bahwa pola asuh
orang tua mempunyai peran penting dalam pembentikasep diri positif

anak.

E. Rumusan Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara yamggkin benar
dan mungkin juga salah. Dan untuk membuktikan katsemya dibutuhkan
penelitian. Menurut M. Burhan Bungimhjpotesis adalah suatu kesimpulan
yang masih kurang atau kesimpulan yang masih beempurna, sehingga
perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenanaotdsis itu melalui
penelitian®®

Hipotesis peneliti dalam penelitian ini dapat didugganya pengaruh
antara pola asuh orang tua terhadap konsep diitifppsserta didik Ml

Tsamrotul Huda Il Jatirogo Bonang Demak.

5 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam IslanJakarta: Pustaka Amani,1992),
him. 134.

“ M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Elami,dan

Kebijakan Publik serta lImu-ilmu Sosial Lainny{aJakarta: Kencana, 2010 ), him. 75
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